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ABSTRAK 

 Tujuan penyusuan proyek akhir ini adalah (1) Untuk membuat dimensi ukuran blade 

yang sesuai dengan lingkungan tempat berdirinya kincir angin ini (2) Membuat  

memodifikasi blade kincir angin yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kecepatan angin 

di lapangan, sehingga putaran yang di dapat menjadi lebih tinggi dan mampu memberikan 

putaran yang maksimal terhadap generator pembangkit listrik (3) Perakitan pada  rangka 

utama, sudu, kedudukan sudu. 

 Tahap pembuatan dimulai dengan Survei kondisi angin untuk modifikasi blade kincir 

angin. Tahap selanjutnya adalah membuat rangka dengan menggunakan besi jenis stalbus. 

Selanjutnya menghitung daya yang dibutuhkan rotor untuk menggerakkan generator, 

menentukan dimensi ukuran blade, pembuatan poros, perencanaan pemilihan bahan, panjang  

transmisi, serta menghitung biaya yang dibutuhkan dalam perancangan dan perencanaan yang 

diperlukan pada pembua tan   mod i f i kas i  b lade  k inc i r  ang in . 

 Pembuatan modifikasi blade kincir angin ini berdiameter 2700 mm, memiliki banyak 

sudu 20 buah dan kemiringan sudut sudu 30°, dan membuat ruang kosong antara penutup 

bagian depan dengan sudu kincir angin sebesar 100 mm serta mempelebar jarak antara bagian 

atas sudu dan ukuran poros kincir berdiameter 40 mm 

Kata kunci : Rancang Bangun Modifikasi Blade Kincir Angin (Pembuatan) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Angin adalah sumber energi yang ramahlingkungan dan tak akan pernah 

habis (renewable energy)atau sumer energi terbarukan.Pasokan energi angin 

tidak pernah habis dan tersedia secara gratis dan lokasinya ada di muka bumi. 

Dengan segala keunggulan yang dimiliki energi angin menjadi salah satu 

alternatif vital pengganti bahan bakar fosil. Manusia telah memanfaatkan energi 

angin selama ratusan tahun . Dari Old Holland sampai tanah pertanian Amerika 

Serikat, Kincir angin (windmill) sudah digunakan untuk memompa air atau 

mengililingi gandum (KTMF Yogyakarta, 2002) 

Kondisi geografis yang dimiliki Indonesia merupakan sebuah nilai lebih 

yang dapat dimanfaatkan dan direalisasikan dalam pengembangann teknologi 

energi terbarukan khususnya angin, mengingat Indonesia adalah negara 

kepulauan yang  menerima hembusan angin setiap musimnya baik angin yang 

datang dari Australia maupun Asia. Daerah pantai merupakan salah satu contoh 

tempat yang dapat diterapkan sebagai pengembangan aplikasi teknologi energi 

terbarukan yaitu angin. Potensi angin di daerah pantai memang sangat besar 

untuk pengembangan aplikasi energi terbarukan 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari stasiun Meteorologi Teluk Maritim 

Bayur, kecepatan angin di wilayah itu rata-rata  4,5 m/det setiap harinya (data 

diambil 28 Juni 2016). Menurut LAPAN kecepatan angin dengan kisaran antara 

4 m/det – 5,5 m/det  tergolong skala menengah, dimana untuk ukuran skala 

rumah tangga kecepatan angin pada kisaran tersebut dimungkinkan untuk 

dimanfaatkan, dengan perkiraan daya listrik yang dapat dibangkitkan antara   85 

– 225 Watt   dengan rancangan diamater kincir angin sebesar  2,7  meter. 

Kincir angin banyak sudu (multiblade) telah dirancang dan dibuat oleh 

mahasiswa Teknik Mesin UNP dan ditempatkan di lokasi tepi pantai Carolin, 

Bungus Teluk Kabung. Kincir angin ini memiliki diameter 4 m dan tentunya ini 

merupakan ukuran yang besar yang diperkirakan kurang maksimal kerja kincir 

angin bila diterpa besarnya angin yang berada ditepi pantai. 

Kondisi kincir angin tersebut mengalami kegagalan yang dipengaruhi 

beberapa faktor diantaranya yaitu kondisi alam yang ekstrim dan juga terjadi 

kesalahan manusia dalam proses fabrikasi (perakitan antar komponen). Dilihat 

dari ukuran poros sebelumnya yang berukuran 4 cm ini tentunya tidak 

sebanding dengan beban dari dimensi ukuran kincir yang berukuran 4 m. Bila 

tetap menggunakan rangka blade 4m maka poros yang digunakan berukuran 5 – 

6 cm diambil dari conversi data yang valid. Kincir angin tersebut tidak bisa 

bekerja semestinya dikarenakan rangka kincir angin tersebut terlepas dan 

mengalami patah pada bagian poros yang diakibatkan diterpa angin yang 
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kuat.Oleh karna itu penulis berinisiatif untuk memodifikasi kincir angin 

tersebut dengan mengurangi dimensi ukuran dan memberi tapak antara poros 

dengan ujung rangka  kincir angin yang sebelumnya hanya diberi penguat 

dengan baut. 

Penulis selaku mahasiswa Universitas Negeri Padang (UNP) yang 

mendalami ilmu Teknik Mesin (Fakultas Teknik) melakukan modifikasi 

perancangan dan pembuatan kincir angin (windmill) dengan menggunakan 

banyak sudu (multiblade) yang dapat berputar pada angin kecepatan 

rendah.Dalam Rancangan ini penulis bersama tim membuat “Rancang 

Bangun Modifikasi Kincir Angin Multiblade” dalam penulisan ini 

membahas mengenai “Pembuatan”. 

Nantinya diharapkan modifikasi ini menjadi bermanfaat sebagai salah 

satu sumber energi alternatif  yang dapat dikembangkan untuk kebutuhan energi 

yang terus meningkat. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi Masalah dalam pembuatan modifikasi blade pada kincir angin 

meliputi: 

1. Angin Mempunyai potensi yang tinggi dan belum termanfaatkan secara 

optimal. 
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2. Sumber energi yang berasal dari bahan bakar fosil sudah semakin menipis 

cadangannya,sehingga perlu cari alternatif  sumber energi lain yang 

keberadaanaya apat diperbarui sehingga tidak akan habis seperti energi 

angin. 

3. Banyak type dan model Kincir Angin, Namun yang standar yang tepat 

digunakan untuk kondsi angin di Kota Padang belum tepat. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat bahasan tentang kincir angin ini mempunyai ruang lingkup 

yang cukup luas, dan beberapa tipe sudah pernah dibuat, namun belum dapat 

bekerja secara optimal untuk kondisi angin yang ada di Kota Padang, maka 

penulis besama anggota lain merancang dan membuat kincir angin dengan 

menggunakan tipe multiblade. Penulisan ini memberikan batasan – batasan 

perencannaan sesuai dengan pembagian tugas yang telah disepakati bersama. 

Adapun batasan - batasan tersebut yaitu: 

1. Memodifikasi Pembuatan baling – baling (Blade) yang ada di Pantai 

Caroline. 

D. Perumusan Masalah 

Adapun Perumusan masalah yang dibahas pada pembuatan kincir angin 

ini yaitu bagaimana cara memodifikasi  baling – baling yang sesuai dengan 

dengan kondisi angin yang ada di pantai Caroline agar baling – baling tersebut 

tidak mengalami kerusakan yang sama sebelumnya. 



5 

 

 

 

E. Tujuan Proyek Akhir 

 Dalam modifikasi blade kincir angin ini tentunya penulis memiliki tujuan 

untuk membua tbentuk blade yang sesuai dengan lingkungan tempat 

berdirinya kincir angin ini, dan sesuai dengan kondisi kecepatan angin yang 

tiba-tiba bisa  melampaui batas rata-rata kecepatan angin hingga 9 m / detik. 

F. Manfaat Proyek akhir 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam pembuatan proyek akhir ini 

adalah : 

1. Sebagai salah satu alat untuk pemanfaatan sumber energi angin. 

2. Ikut berpartisipasi  dalam menjalankan program pemerintah 

3. Memberikan sarana atau pembelajaran tentang kincir angin yang ada di 

tepi pantai. 

4. Sebagai alat percontohan untuk pemanfaatan sumber energi angin. 

G. MetodePenulisan 

Metode Penulisan yang dilakukan dalam penyusunan laporan tugas akhir ini 

adalah : 

1. Studi Literatur 

Mempelajari buku-buku, karangan ilmiah, situs internet, instruction manual 

dan pustaka yang berkaitan dengan masalah yang di bahas. 

2. Peninjauan Lapangan 

Melihat secara langsung keadaan atau kondisi kincir angin di lapangan. 
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   3.  Pengumpulan Data 

   Mengumpulkan data objek yang direncanakan untuk menyusun laporan 

tugas akhir ini. 

   4.  Diskusi dengan Dosen . 

   5.  Pembuatan. 

   6.  Menyimpulkan hasil perancangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


